BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai peran Bengkel APPeK sebagai
fasilitator dalam penanggulangan dampak bencana pasca siklon tropis seroja di
Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang, diuraikan beberapa hal

sebagai kesimpulan :

6.1.1 Mengidentifikasi Kebutuhan Masyarakat

Terkait dengan interaksi dengan korban terkena bencana seperti adanya interaksi
Bengkel APPeK dengan masyarakat yang lebih utama adalah terkait pendataan terhadap
kepala keluarga yang terkena dampak bencana serta memulihkan perasaan takut mereka

dengan masyarakat lewat cara mereka seperti dengan kepantai.

Menjawabi kebutuhan masyarakat Bengkel APPeK sebagai fasilitator telah
memberikan bantuan kepada masyarakat berupa kebutuhan pokok, kebutuhan spesifik,
dan kebutuhan berupa paket kesehatan. Kebutuhan masyarakat yang diberikan kepada
masyarakat sesuai sasaran dengan berdasarkan pada paket sasarannya, seperti bayi balita,
ibu-ibu janda, ibu hamil, ibu menyusui dan lansia bantuan berupa beras, gula, teh kotak,
telur dan supermi. Untuk KK penerima bantuan di Kelurahan Oenesu di wilayah Oenesu
ada 21 KK penerima bantuan yang terdiri dari laki-laki 36 jiwa dan perempuan 44 jiwa
sehingga masyarakat korban bencana penerima manfaat di Kelurahan Oenesu wilayah
Oenesu ada 80 jiwa masyarakat korban bencana penerima bantuan, di wilayah Inguleten
ada 19 KK masyarakat korban bencana penerima manfaat yang terdiri dari laki-laki 46
jiwa dan perempuan 38 jiwa dengan total jumlah masyarakat korban bencana penerima
manfaat bantuan di Kelurahan Oenesu wilayah Inguleten 84 jiwa, di wilayah Nait ada 36
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KK yang terdiri dari laki-laki 66 jiwa dan perempuan 80 jiwa dengan total jumlah
masyarakat korban bencana penerima bantuan di Kelurahan oenesu wilayah Nait
sebanyak 146 jiwa, dan untuk di wilayah Tanaloko ada 16 KK yang terdiri dari laki-laki

18 jiwa dan perempuan 11 jiwa.

6.1.2 Aspek tanggung jawab

Terkait dengan penyampaian bantuan kebutuhan masyarakat yang terkena
bencana. Dalam penyampaian bantuan kebutuhan masyarakat tersebut pihak Bengkel
APPeK telah menyampaikan ke Kelurahan dalam bentuk data dan koordinasi tim
bersama aparat Kelurahan. Dari pihak Bengkel APPeK sudah menyampaikan kebutuhan
masyarakat dan mengkoordinasikan dengan pihak pemerintah kelurahan sejak awal
mulai dari awal pendataan. Data yang diperoleh oleh fasilitator Bengkel APPeK adalah
implementasi OMS Bengkel APPeK turun ke masyarakat dan mendata masyarakat
korban bencana di Kelurahan Oenesu dengan kategori, Bayi/Balita, ibu menyusui, ibu
hamil, ibu janda, disabilitas, lansia, dengan memenuhi ketentuan tersebut dan ketentuan
pendataan dilapangan mulai dari pendataan nama lengkap, jenis pekerjaan, rincian
kerugia, tipe rumah dan kategori kerusakan rumah. Dari 4 wilayah di kelurahan Oenesu,
mulai dari wilayah Oenesu, wilayah Inguleten, wilayah Nait, wilayah Tanaloko, dari
keempat wilayah tersebut OMS Bengkel APPeK berhasil mendata KK 92 jiwa yang
terdiri laki-laki berjumlah 162 dan perempuan berjumlah 162 dengan total masyarakat

korban bencana penerima bantuan berjumlah 324.

Melaksanakan pekerjaan secara profesional Bengkel APPeK sudah melakukan
pekerjaan mereka secara professional ditandai dengan adanya rapat-rapat dan diskusi
oleh pihak Bengkel APPeK sebelum memulai pekerjaan mereka sebagai fasilitator dalam

memberikan sumbangan bantuan di Kelurahan Oenesu. Kemudian terkait profesionalitas
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mereka kerja patokannya terhadap data sehingga tidak ada kesan sepihak atau tidak adil
dalam memberikan sumbangan bagi korban masyarakat yang terkena dampak bencana.
Dalam melakukan tugasnya fasilitator Bengkel APPeK sangat professional dan sangat
bertanggung jawab dalam mendistrubusikan bantuan berdasarkan data yang valid kepada

korban dampak bencana siklon seroja.

Tanggung jawab dari Bengkel APPeK ditandai dengan barang bantuan yang
diberikan sampai di rumah masyarakat dan dirasakan manfaatnya. Dalam memberikan
bantuan tersebut secara tanggung jawab sampai di tangan masyarakat dengan
memberikan bantuan tersebut langsung di rumah masyarakat. Hal ini ditandai Bengkel

APPeK dengan merelakan waktu tenaga dan melayani mereka dengan sungguh sungguh.

6.1.3 Memantau Bantuan Yang Diberikan Kepada Masyarakat

Terkait memantau bantuan yang diberikan kepada masyarakat ditandai dengan
pengawasan terhadap barang dari kantor sampai ke titik tujuan dan diberikan kepada
orang yang berhak menerima sesuai kategori yang ditetapkan. pihak Bengkel APPeK
sudah menjalankan tugasnya dan memberikan kepada kelompok masyarakat rentan yang
terkena bencana, sasarannya untuk bantuan tersebut diberikan kepada lansia, ibu, hamil,
ibu menyusui dan anak. paket yang diberikan sudah dikemas berdasarkan kelompok
kerentanan tersebut sehingga pada saat pemberian ke rumah-rumah masyarakat langsung

tepat sasaran sesuai data kategori yang sudah ditetapkan.

6.2 Saran

Bertolak dari hasil penelitian serta kesimpulan diatas mengenai peran Bengkel

APPeK sebagai fasilitator dalam penanggulangan dampak bencana siklon tropis seroja di
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Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang, maka penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

6.2.1 Bengkel APPeK harus tetap bekerjasama dengan pihak Pemerintah Kelurahan agar

bantuan benar-benar tepat sasaran.

6.2.2 Pihak Bengkel APPeK harus membuka ruang diskusi bersama aparat Kelurahan
sehingga ketika ada bantuan seperti bencana siklon tropis seroja ini tidak hanya Bengkel
Appek yang bisa bertanggungjawab demi memberikan bantuan kepada masyarakat
melainkan dari pihak Kelurahan juga harus bertanggung jawab penuh terkait

memberikan bantuan kepada masyarakat.

6.2.3 Terkait memantau bantuan kepada masyarakat yang terkena bencana siklon tropis
seroja ini saran dari peneliti adalah Bengkel APPeK dan Pemerintah Kelurahan harus
bekerjasama untuk mengawasi saluran bantuan dana ini, agar Kabupaten maupun
Pemerintah Provinsi benar-benar valid. Kemudian dari pihak Bengkel APPeK dan pihak
Pemerintah Kelurahan harus mengawal atau mengawasi sampai bantuan tersebut

disalurkan ke masyarakat.
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